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ABSTRAK 

Nama : Muniteria 

NIM : 160201089 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul : Penerapan Jigsaw dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 2 
Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 

Tanggal Sidang : 13 Januari 2021 

Tebal Skripsi : 63 hal 

Pembimbing I : Dr. Maskur, S. Ag., M. A. 
Pembimbing II : Imran, M. Ag. 

Kata kunci : Jigsaw, Hasil Belajar. 

 

Salah satu pelajaran yang diajarkan pada siswa tingkat Sekolah Menengah Atas 
adalah Pendidikan Agama Islam. Kelas XI di SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya, menunjukkan bahwa siswa-siswi belum sepenuhnya 

dapat memahami materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh guru. 

Dikarenakan metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik keaktifan 

siswa dalam belajar. Karena hal tersebut, Penelitian ini bermaksud menjawab 

permasalahan: Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya? Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 2 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya? Bagaimana peningkatan Hasil Belajar siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas 

XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya? Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus 

dengan empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada materi saling menasehati dalam Islam dengan menggunakan metode 

Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 2 

Sampoiniet tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat pada siklus I, aktivitas 

guru mendapat nilai rata-rata 3,64 dengan kategori sangat baik (A), aktivitas 
siswa mendapat nilai rata-rata 3,05 dengan kategori baik (B) dan hasil belajar 

siswa memperoleh nilai ketuntasan 77,78% dengan nilai tidak tuntas 22,22%. 

Kemudian siklus II, aktivitas guru dan siswa memperoleh nilai rata-rata 4,00 

dengan kategori sangat baik (A) dan hasil belajar siswa memperoleh nilai 
ketuntasan 100%. Siswa dapat lebih aktif dan terampil dalam proses 

pembelajaran. Guru lebih terampil dalam mengajar dan juga menggunakan 

metode yang lebih variatif dalam proses belajar mengajar. Meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengajar dan siswa belajar dengan semangat sehingga 
menimbulkan hasil belajar yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang 

sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan. Melalui standar proses pendidikan setiap guru atau pengelola 

sekolah dapat menentukan proses pembelajaran berlangsung.1 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat 

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam 

memilih dan menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran.2 

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit, jika mereka 

saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam 

kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan 

belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik 

secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam 

satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara 

para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, 

mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan 

                                                             
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana, 2008), h. 5. 

2 Rusman,  Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 1. 
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pemecahan masalah. Manfaat penerapan pembelajaran kooperatif adalah 

dapat mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan 

belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang 

memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas 

sosial yang kuat.3 

Salah satu pelajaran yang diajarkan pada siswa tingkat Sekolah 

Menengah Atas adalah Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan observasi 

awal dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya, menunjukkan bahwa siswa-siswi 

yang belajar mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) belum 

sepenuhnya dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Dikarenakan metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik 

keaktifan siswa dalam belajar.4 Sehingga, diperlukan metode yang 

menarik dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan semangat 

belajar dan mendapatkan hasil yang memuaskan dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan teori, metode jigsaw efektif dalam kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dan membuat siswa-

siswi untuk berfikir dan bekerja sama dalam tim. 

Metode pembelajaran Jigsaw  adalah metode belajar kooperatif 

dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas tiga 

sampai empat orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.  

                                                             
3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran  Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, 

dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 55-58. 

4 Observasi Awal dan wawancara dengan Bapak Imran, S.Pd.I pada Tanggal 22 

Juli 2019 di SMA Negeri 2 Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. 
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Metode Jigsaw dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan dan mengajar materi tersebut pada 

anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 

tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 

kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.5 Oleh karena itu 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Penerapan Jigsaw dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI di 

SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran  Pendidikan Agama 

Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 2 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya?  

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di Kelas XI SMA Negeri 

2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

pendidikan Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI 

SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
5 Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran, (Majalengka: Quepedia, 2019), h. 

51-52. 
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1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran  Pendidikan 

Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 

2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI 

SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran pendidikan Agama Islam melalui penerapan Jigsaw 

di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis   

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 

teoritis terhadap ilmu pengetahuan, yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sehingga menjadi rujukan untuk pengembangan selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

sebagai informasi metode pembelajaran yang aktif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan.  

b. Bagi Pendidik 

Sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan 

khususnya terkait dengan penggunaan model pembelajaran jigsaw untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  
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c. Bagi Peserta Didik   

Diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas 

berfikir untuk meningkatkan pemahaman serta hasil belajarnya. 

E. Definisi Operasional 

Pengertian istilah-istilah dalam penelitian ini yang akan dijelaskan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan adalah suatu proses atau cara yang menyangkut dengan 

perbuatan menerapkan.6 Penerapan juga merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti baik secara individu maupun secara kelompok 

dengan maksud mencapai tujuan yang telah dirumuskan.7 Penerapan 

disini adalah penerapan jigsaw dalam peningkatan hasil belajar 

pendidikan agama Islam di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya. 

2. Jigsaw 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif model struktural adalah 

tipe jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan teman-teman di universitas Texas, pada tahun 1946, dan 

kemudian diadaptasikan Slavin dan teman-teman di Universitas John 

Hopkins. Model mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai 

metode cooperative learning.8 

                                                             
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 138. 

7 Alfi Pamawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), 

(Yogyakarta : Deepublish, 2020), h. 67. 

8 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 51.  
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Model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah suatu pendekatan 

dimana dalam penerapannya peserta didik dibentuk dalam kelompok-

kelompok, tiap kelompok terdiri dari tim ahli sesuai materi yang dibahas 

dan kelompok asal.9 

Tipe jigsaw adalah sebuah model pembelajaran yang 

menitikberatkan kepada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok 

kecil.10 Dimana siswa dapat bertukar kelompok dan dapat menguasai 

materi dan menjelaskan kepada temannya. 

3. Peningkatan  

Menurut Adi D, dalam kamus bahasanya istilah peningkatan 

berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang 

tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang 

ideal. Sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari 

sebelumnya tidak tahu menjadi tahu.11 Peningkatan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan untuk 

menaikkan(usaha, kegiatan, dan lain sebagainya).12 

Berdasarkan uraian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

peningkatan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan hal yang ingin 

dicapai. Maka peningkatan dalam penelitian ini adalah suatu usaha 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

                                                             
9 Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Model 

Kooperatif Jigsaw Pada Materi Pecahan di kelas V SDN Sepanjang 2, Cet. I, (Surakarta: 

Kekata Group), h. 13. 

10 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 51. 

11 Adi. D, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2001). 

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 

125. 
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Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet 

Kabupaten Aceh Jaya. 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang di miliki oleh 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga harus 

didasarkan pada pengamatan tingkah laku melalui stimulus respon.13 

Jadi, hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan siswa yang 

diperoleh dari pengalaman dan pengamatan tingkah laku yang dilalui oleh 

peserta didik setelah menerima pembelajaran. Maksud dari hasil belajar 

dalam penelitian ini adalah memperoleh kemampuan-kemampuan siswa 

dalam menerima pengalaman belajarnya untuk peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan 

Jigsaw di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidkan Agama Islam sering diartikan secara sempit adalah 

upaya melalui berbagai kegiatan belajar agar ajaran agama Islam dapat 

dijadikan pedoman bagi hidupnya. Sedangkan pendidikan Agama Islam 

secara luas merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan manusia secara 

sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia 

dengan segala potensi yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya 

agar mampu mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai khalifah 

Allah di bumi dalam pengabdiannya kepada Allah SWT.14 

                                                             
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 19. 

14 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi dan Aksi, 

(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h. 5. 
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Pengertian pendidikan agama Islam secara formal adalah dalam 

kurikulum berbasis kompetensi disebutkan bahwa : pendidikan agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 

bertakwa, dan berakhlak muliadalam mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya: Kitab Suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengguanaan pengalaman. 

Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama dalam 

masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa. Hal ini 

sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pembelajaran UUSPN mengenai pendidikan 

agama dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Mahaesa serta berakhlak mulia.15 

Penamaan dalam bidang studi ini dengan “pendidikan agama 

Islam, “bukan” pelajaran agama Islam,” adalah disebabkan berbedanya 

tuntutan terhadap pelajaran ini dibandingkan dengan pelajaran lainnya. 

Bahkan, yang diajarkan tidak cukup hanya diketahui dan diresapi saja, 

tetapi dituntut pula untuk diamalkan. Bahkan, ada sebagian bahan 

tersebut yang wajib untuk dilaksanakannya, seperti shalat, puasa, zakat, 

dan lain-lain.16 Pendidikan  Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran 

yang ada di sekolah menengah atas. Dengan harapan peserta didik dapat 

mempelajari dan mengamalkan di kehidupan sehari-hari.

BAB II 

                                                             
15 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 37. 

16 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama..., h. 38. 
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LANDASAN TEORITIS 

A. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Manusia selain sebagai pelaksana pendidikan, juga sebagai 

makhluk yang memiliki potensi untuk diberikan pendidikan. Maka dari 

itu, perlu adanya proses pembelajaran, sehingga peserta didik diharapkan 

dapat mengalami perubahan yang mewujudkan wawasan atau potensi 

baru.1 Untuk itu, peneliti ingin memberi pengertian tentang cakupan 

pembelajaran pendidikan Agama Islam sebagai berikut. 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Haidar Putra Daulay, pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian dan keterampilan peserta didik yang berasas Islam dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan.2 Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.3 

                                                             
1 Nur Chanifah, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Direct 

Experince-Multidisciplinary, Cet. 1, (Jawa Tengah: Pena Persada, 2020), h. 11. 

2 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Ed.1, 

Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 42-43. 

3 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi, 

Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 2. 
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Di dalam kurikulum pendidikan agama Islam menyebutkan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam, bertakwa dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Alqur’an dan Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan 

serta penggunaan pengalaman dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.4 

Jadi, pendidikan Agama Islam adalah suatu hal yang memberikan 

dorongan terhadap pembentukan sikap, karakter yang Islami pada peserta 

didik dan juga kecerdasan dalam menimba ilmu sesuai dengan zaman 

yang dilalui oleh peserta didik. Pendidikan Agama Islam dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 

SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk 

lain dan lingkungannya. Ruang lingkup pendidikan agama Islam juga 

identik dengan aspek-aspek pengajaran agama Islam karena materi yang 

terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi 

satu dengan yang lainnya. Dan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

                                                             
4 Nino Indrianto, Pendidikan Agama..., h. 4. 
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secara keseluruhan terbagi dalam empat cakupan yaitu Al-Qur’an Hadits, 

Aqidah Akhlak, Fiqh/Ibadah, SKI. 

Madrasah adalah lembaga penyelenggara kegiatan belajar 

mengajar secara terpadu dan sistematis. Prosedur pendidikannya diatur 

sedemikian rupa, ada guru, siswa, jadwal pelajaran yang berpedoman 

pada kurikulum, silabus dan GBPP (Garis-Garis Besar Program 

Pengajaran), jam-jam tertentu waktu belajar serta dilengkapi dengan 

sarana dan fasilitas pendidikan, baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak. Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang sengaja dibentuk 

untuk memfasilitasi proses belajar mengajar bagi umat Islam bersifat 

terencana, tersusun dan dioperasikan secara lebih tertib. Madrasah 

menurut pengertian kebahasaan berarti sekolah atau perguruan, dengan 

kata lain, madrasah dan sekolah tidak berbeda.5 Hanya saja pendidikan 

agama islam di madrasah adalah lebih khusus  dari pada di sekolah 

umum, karena pendidikan Agama Islam di madrasah di bagi menjadi 

empat mata pelajaran yaitu Fiqih, Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan pendidikan agama Islam di 

sekolah umum (SD, SMP, SMA, dll) adanya kekurangan jam pelajaran 

pengajaran agama islam karena empat hal dari Fiqih, Qur’an Hadits, 

Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam di satukan dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam.6 

3. Materi Saling Menasehati Dalam Islam 

                                                             
5 Kementerian Agama RI, Modul Pengembangan ..., h. 14-15 

6 Indra Enha, Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah, 2014. 
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Saling mengingatkan dalam hal kebaikan adalah kewajiban 

sesama muslim.7 Mengingatkan orang lain secara lisan yaitu dakwah 

bilisan (secara lisan), karena hanya berupa ceramah, sedangkan dakwah 

bukan hanya melalui lisan.8 Lebih jelasnya bagian dari materi saling 

menasehati dalam Islam akan dijelaskan sebagai berikut. 

Untuk materi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 

XI semester ganjil di Sekolah Menengah Atas salah satunya adalah saling 

menasehati dalam Islam,9 yaitu: 

a. Pengertian khutbah, tabligh, dan dakwah 

Khutbah adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan ketentuan 

dan syarat untuk keabsahan atau kesunnahan suatu ibadah. Contohnya, 

khutbah Jum’at.10 

Tabligh adalah menyampaikan pesan Allah kepada orang lain 

secara lisan. Dakwah adalah suatu kegiatan mengajak orang lain dalam 

kebaikan baik secara lisan maupun perbuatan.11 

b. Pentingnya khutbah, tablig, dan dakwah 

Khutbah merupakan kesempatan untuk membimbing manusia 

menuju keridhaan Allah Swt.12 Tabligh salah satu hal yang baik 

                                                             
7 Irja Nasrullah, Resep Hidup Bahagia Menurut Al-Qur’an,  (Pustaka Alvabet, 

2019), h. 216. 

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 63. 

9 Muhammad Anwar, Materi PAI Kelas 11 Kurikulum 2013 Revisi 2017, 2019. 

10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 56. 

11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 56. 

12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 57. 
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menyampaikan pesan Allah Swt sehingga mendapat kebahagian dunia 

dan akhirat.13 Dakwah bertujuan untuk mengajak dan membimbing 

manusia untuk mendapatkan kedamaian dunia dan akhirat baik dengan 

lisan maupun perbuatan sehingga memperoleh keridhaan Allah Swt.14 

c. Ketentuan-ketentuan Khutbah, tabligh, dan Dakwah 

1) Ketentuan khutbah 

a) Syarat Khatib: Baligh, berakal, dan mengetahui ilmu 

agama. 

b) Syarat dua Khutbah: Sudah masuk waktu dhuhur, 

khatib duduk diantara dua khutbah, khutbah diucapkan 

dengan suara keras dan jelas, dan tertib. 

c) Rukun Khutbah: Membaca hamdalah, membaca 

syahadatain, membaca shalawat, berwasiat taqwa, 

membaca ayat Al-Qur’an pada salah satu Khutbah, dan 

berdo’a pada Khutbah. 

d) Sunah Khutbah, yaitu: Khatib berdiri ketika khutbah, 

mengawali khutbah dengan memberi salam, khutbah 

hendaknya jelas, mudah dipahami, tidak terlalu 

panjang, menertibkan rukun khutbah, dan membaca 

surat Al-Ikhlas ketika duduk di antara dua khutbah15 

2) Ketentuan Tabligh 

a) Syarat mubaligh, yaitu: Islam, baligh, berakal, dan 

mendalami ajaran Islam 

                                                             
13 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 57. 

14 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 59. 

15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 60. 
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b) Etika dalam tabligh, yaitu: Bersikap lemah lembut, 

tidak kasar, dan tidak merusak, menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, mengutamakan musyawarah 

dan berdiskusi untuk memperoleh kesepakatan 

bersama, materi dakwah bersumber dasar hukum yang 

kuat dan jelas, menyampaikan dengan ikhlas dan sabar, 

sesuai dengan kondisi, psikologis dan sosiologis para 

pendengarnya atau penerimanya, dan tidak menghasut 

orang lain untuk bermusuhan, berselisihan, dll.16 

3) Ketentuan Dakwah 

a) Syarat da’i, yaitu: Islam, baligh, berakal, dan 

mendalami ilmu agama. 

b) Etika dalam berdakwah, yaitu: Dakwah dilakukan 

dengan ucapan yang jelas, tegas, dan bijaksana, dakwah 

dilakukan dengan nasihat yang baik, dakwah dilakukan 

dengan memberi contoh yang baik, dan dakwah 

dilakukan dengan diskusi atau tukar pikiran dengan 

santun dan menghargai pendapat orang lain17 

B. Pengertian dan Penerapan Metode Jigsaw 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif model struktural adalah 

tipe jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, pada tahun 1946, dan 

kemudian diadaptasi Slavin dan teman-teman di Universitas John 

                                                             
16 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 61. 

17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama..., h. 61-62. 
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Hopkins. Model mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson. Sebagai 

metode cooperative learning. 

1. Pengertian Metode Jigsaw 

Metode jigsaw adalah sebuah model pembelajaran yang 

menitikberatkan kepada kerja kelompok siswa dalam bentuk kecil. 

Metode Jigsaw dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 

lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus siap memberikan dan mengajar materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling tergantung satu 

dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan.18 

Metode jigsaw atau juga disebut model tim ahli adalah teknik 

pembelajaran yang memusatkan perhatian pada kemampuan penguasaan 

materi pelajaran tertentu secara spesifik, siswa berperan sebagai guru 

untuk menjelaskan materi yang dikuasainya kepada siswa-siswa yang 

lain. 

Tugas guru adalah membimbing dan meluruskan pengetahuan 

siswa yang tidak benar, memberi masukan baru dan memastikan semua 

siswa paham dan mengerti benar mengenai tema pelajaran yang harus 

dikuasai siswa sesuai kurikulum yang berlaku.19 

2. Langkah-langkah dalam Menerapkan Metode Jigsaw 

                                                             
18 Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran. (Majalengka: Quepedia, 2019), h. 

51-52. 

19 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler: Buku Pegangan 

Teknis Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 150-151. 
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Langkah-langkah penerapan Metode Jigsaw dalam proses 

pembelajaran dengan enam langkah, yakni pembentukan kelompok, 

diskusi tim ahli, laporan kelompok, presentasi, tes/kuis dan penghargaan 

kelompok. 

a. Pembentukan kelompok. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 3 

siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini 

disebut kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson 

disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Tiap masing-masing 

siswa dalam satu kelompok diberi tugas oleh guru untuk  

menguasai satu topik pelajaran yang berbeda-beda.20 

b. Diskusi tim ahli. Semua siswa dengan materi pembelajaran 

yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan 

bagian topik pembelajaran yang sama, dan menyusun rencana 

bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke 

kelompok asal.21 

c. Laporan Kelompok. Para ahli kembali kepada tim-tim mereka 

untuk mengajarkan topik-topik tersebut kepada teman-teman 

dalam tim mereka (kelompok jigsaw/ kelompok asal) secara 

bergiliran.22 

d. Presentasi. Selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang 

                                                             
20 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 52. 

21 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 56. 

22 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 53. 
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telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada 

materi pembelajaran yang telah didiskusikan.23 

e. Tes/ Kuis. Guru memberikan kuis secara individual. 

f. Penghargaan. Guru memberi penghargaan bagi yang 

menjawab kuis.24 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Contoh pembentukan kelompok jigsaw25 

Metode Jigsaw merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif yang saling ketergantungan satu sama lain dan  

 

 

 

 

 

Metode Jigsaw merupakan salah satu pembelajaran kooperatif 

yang saling ketergantungan satu sama lain dan mengajar keterampilan 

sosial secara sengaja.26 

C. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jigsaw 

                                                             
23 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 54. 

24 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 57. 

25 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 55. 

26 Eti Sulastri, 9 Aplikasi ..., h. 57. 
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Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki kelebihan dan 

kekurangan. 

1. Kelebihan Metode Jigsaw 

Kelebihan metode Jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keaktifan peserta didik 

b. Memupuk rasa kekeluargaan dan sikap saling menghargai, 

karena memiliki anggota kelompok yang heterogen 

c. Meningkatkan rasa tanggung jawab individu. 

d. Menambah motivasi dan percaya diri,27 

e. Pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat spesifik dan 

mendalam, terutama yang berhubungan dengan tema pelajaran  

yang harus dikuasainya. 

f. Melatih kemampuan berbicara siswa di depan publik.28 

2. Kekurangan Metode Jigsaw 

Adapun kekurangan yang bisa ditemukan didalam pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut. 

a. Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dalam berdiskusi 

maka akan sulit dalam menyampaikan materi pada teman. 

b. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan 

cenderung mengontrol jalannya diskusi. 

c. Siswa yang memilki kemampuan membaca dan berpikir 

rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi 

apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

                                                             
27 Rosana, Belajar Penulis PTK, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

h. 62.  

28 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model ..., h. 152. 



20 

 

d. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan 

e. Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa 

kurang bisa berkonsentrasi dalam menyampaikan 

pembelajaran yang dikuasainya. 

f. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan 

masalah, misal jika ada anggota yang hanya membonceng 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan pasif dalam diskusi. 

g. Jika tidak didukung dengan kondisi kelas yang mumpuni (luas) 

metode sulit dijalankan mengingat siswa harus beberapa kali 

berpindah dan berganti kelompok.29 

h. Membutuhkan waktu proses dan waktu yang relatif lama. 

i. Terlalu mengandalkan proses belajar mandiri siswa.30 

Tidak selamanya proses belajar dengan metode jigsaw berjalan 

lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul, yang paling sering 

terjadi adalah kurang terbiasanya siswa-siswi dan pengajar dengan 

metode ini. Siswa-siswi dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode 

konvensional, dimana pemberian materi terjadi satu arah. Faktor 

penghambat lain adalah kurangnya waktu, proses metode ini 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan 

metode ini harus disesuaikan dengan beban kurikulum. 

3. Solusi dalam penerapan jigsaw 

                                                             
29 Anzhe Leliana, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw, 2015. 

30 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model ..., h. 152.  
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Untuk mengatasi masalah atau kelemahan yang muncul dalam 

penerapan metode jigsaw dapat berjalan dengan baik, dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Guru senantiasa mempelajari teknik-teknik penerapan metode 

jigsaw di kelas dan menyesuaikan dengan  materi yang akan 

diajarkan. 

b. Pembagian jumlah siswa yang merata, dalam artian tiap kelas 

merupakan kelas heterogen 

c. Pengelompokan dilakukan terlebih dahulu, mengurutkan 

kemampuan belajar siswa dalam kelas. 

d. Sebelum tim ahli, misalnya para ahli materi pertama kembali 

ke kelompok asal yang akan bertugas sebagai tutor sebaya, 

perlu dilakukan tes penguasaan materi yang menjadi tugas 

mereka. 

e. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian materi pembelajaran. 

f. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk 

belajar materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan 

dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga tujuan proses  

belajar mengajar dapat tercapai. 

g. Meningkatkan sarana pendukung pembelajaran terutama buku 

sumber. 

h. Mensosialisasikan kepada siswa akan pentingnya sistem 

teknologi dan informasi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran 

i. Diadakan sosialisasikan dari pihak terkait tentang teknik 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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j. Untuk mengantisipasi masalah siswa yang aktif akan lebih 

mendominasi diskusi ini, guru maka harus benar-benar 

memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus menekankan agar 

para anggota kelompok menyimak terlebih dahulu penjelasan 

dari tenaga ahli. Kemudian baru mengajukan pertanyaan 

apabila tidak mengerti. 

k. Untuk mengantipasi siswa yang memiliki kemampuan 

membaca dan berfikir rendah, maka guru harus memilih 

tenaga ahli secara tepat, kemudian memonitor kinerja mereka 

dalam menjelaskan materi, agar materi dapat tersampaikan 

secara akurat. 

l. Untuk mengantisipasi siswa cerdas yang cenderung merasa 

bosan maka guru harus pandai menciptakan suasana kelas 

yang menggairahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk 

mengikuti jalannya diskusi.31  

D. Tujuan Metode Jigsaw dalam Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda  dengan  kelompok biasa 

konvensional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan 

individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. sedangkan tujuan dari 

pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan 

individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

Tujuan metode Jigsaw dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar akademik 

                                                             
31 Anzhe Leliana, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw, 2015, Diakses pada tanggal 05 Juli 2020. 
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Dalam belajar metode jigsaw meskipun mencakup beragam tujuan 

sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis 

penting lainnya. pembelajaran kooperatif metode Jigsaw dapat memberi 

keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas 

yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan lain metode Jigsaw adalah penerimaan secara luas dari 

orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, dan belajar saling menghargai satu sama lain. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan penting metode Jigsaw adalah, mengajarkan kepada siswa 

keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.32 

E. Hasil Belajar 

Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan-perubahan yang terjadi 

dapat meningkatkan pengetahuan,  sikap,  dan  keterampilan  kepada  hal  

yang lebih baik dari sebelumnnya.33 Lebih jelasnya dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kalimat yang berasal dari dua kata yaitu hasil 

dan belajar. Hasil adalah capaian dari suatu kegiatan yang telah 

                                                             
32 Anzhe Leliana, Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, 2015.  

33 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 

155. 
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dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.34 

Menurut sadjaya bahwa hasil adalah suatu hal yang telah dapat 

diciptakan, hasil kerja, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 

dengan jalan keuletan kerja.35 Menurut sardiman bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dari ineraksi dengan lingkungannya.36 

Menurut Syafaruddin, dkk bahwa hasil belajar adalah perolehan 

atau taraf kemam puan yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan 

perilaku (tingkah laku), keterampilan dan pengetahuan, kemudian diukur 

dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.37 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasilnya atau tidak seseorang  dalam  belajar  disebabkan  ada 

beberapa faktor.38 Secara umum faktor yang mempengaruhi proses 

belajar siswa adalah faktor internal (dalam diri siswa) dan eksternal (dari 

luar diri siswa). Adapun faktor penghambat aktivitas belajar siswa 

sehingga menurunnya hasil belajar merupakan situasi belajar tidak 

tenang, sakit jasmani, rohani kurang sehat, lingkungan tidak tenang, 

                                                             
34 Djamarah, Guru dan Anak, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2008), h. 19. 

35 Winna Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 21. 

36 Sardiman, Interaksi dan Motivasi BelajarMengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

1992), h. 2. 

37 Syafaruddin, Dkk, Guru, Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 80. 
38 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, 

(Sukabumi: Haura Publishing, 2020), h. 26. 
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kurangnya minat dan kesadaran, kurangnya dukungan orang tua, cuaca 

dan waktu yang tidak mendukung, dan kurangnya sarana dan prasarana.39 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu: 

a. Faktor internal terdiri dari: 

1) Faktor jasmani, misal sakit, cacat, dan lain-lain. 

2) Faktor psikologis, misal kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, dan lain-lain.40 

b. Faktor eksternal terdiri dari: 

1) Faktor keluarga, misal keadaan rumah. 

2) Faktor sekolah, misal fasilitas yang tersedia. 

3) Faktor masyarakat, misal dukungan lingkungan dan 

motivasi sosial.41 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a. Faktor Stimulus 

Faktor stimulus adalah segala hal di luar individu yang mengsang 

untuk mengadakan reaksi atau perubahan, penegasan serta suasana 

lingkungan eksternal yang di terima. 

b. Faktor metode mengajar 

                                                             
39 Endang Sri Wahyuni, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 

Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 60-61. 

40 Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan 

dengan Media Pembelajaran, (Malang: Ahlimedia, 2021), h. 26. 

41 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, 

(Sukabumi: Haura Publishing, 2020), h. 26-27. 
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Metode mengajar adalah cara atau alat yang di pakai oleh guru 

dalam mengajar agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar atau 

mencapai suatu tujuan. 

c. Faktor individual 

Faktor ini sangat mempengaruhi terhadap kegiatan belajar siswa, 

dimana semakin dewasa individu semakin meningkat pula kematangan 

berbagai fungsi fisiologisnya.42 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, dapat di tarik kesimpulan bahwa ada hal-hal yang mempengaruhi 

siswa dari berbagai aspek baik dalam diri sendiri maupun dari luar diri 

sendiri sehingga dapat terjadinya perubahan baik secara pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Bahkan pengalaman dan interaksi lingkungan 

menjadi lebih baik seiringnya waktu pertumbuhan dan perkembangan 

siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

3. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar khususnya dalam bidang PAI adalah hasil yang di 

capai siswa selama belajar yang di tempuh selama beberapa waktu belajar 

sehingga siswa memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan, yaitu 

menjadikan insan yang memiliki kepribadian yang luhur, memilki 

pemahaman dan pengetahuan yang cukup dan dapat melaksanakan 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi bekal dan mencapai kebahagian  

dunia dan akhirat.43 

                                                             
42 Syafaruddin, Dkk, Guru, Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 80-81. 

43 Endang Sri Wahyuni, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 

Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 68. 
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Manfaat hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah 

laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar 

harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan, lebih memahami sesuatu 

yang belum dipahami sebelumnya, lebih mengembangkan 

keterampilannya, memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya.44   

                                                             
44 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, 

(Sukabumi: Haura Publishing, 2020), h. 27. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara 

sederhana PTK dapat diartikan sebagai penelitian aksi (action Research) 

yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan 

hasil belajar sekelompok peserta didik. Dalam hal ini pengertian kelas 

tidak terbatas pada empat dinding kelas atau ruang kelas, tetapi lebih pada 

adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih peserta didik. 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk 

mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 

memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. 

Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan 

peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan 

guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran.1 

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa siklus, sesuai dengan 

tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan 

ditingkatkan. Siklus-siklus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Rencana, yaitu peneliti merencanakan pelaksanaan PTK jigsaw pada 

pembelajaran PAI di SMA N 2 Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. 

a. Peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang 

akan diajarkan kepada peserta didik.  

                                                             
1 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 10-11. 
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b. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dengan memperhatikan indikator-indikator hasil belajar. 

c. Menganalisis berbagai alternatif pemecahan masalah yang 

sesuai dengan kondisi pembelajaran. 

d. Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan 

dalam siklus PTK 

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator 

belajar. 

2. Tindakan, yaitu tindakan PTK mencakup prosedur dan tindakan 

yang akan dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan. 

3. Observasi, yaitu mencakup prosedur pengamatan data tentang 

proses dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan. 

4. Refleksi, yaitu menguraikan tentang prosedur analisis terhadap 

hasil pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan 

perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada 

siklus berikutnya. Apabila siklus pertama belum memuaskan, 

maka perlu dilakukan siklus kedua. Ketika siklus kedua sudah 

memuaskan atau mencapai suatu indikator pembelajaran, maka 

siklus dihentikan pada siklus kedua. 
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Siklus PTK dilukiskan sebagai berikut.2 

Gambar 3.1. Siklus PTK 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya yang berjumlah 15 orang dan pengamatnya adalah 

bapak Imran, S. Pd. I. Sebagai guru PAI di kelas XI SMA N 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 

berlangsung.3 Penelitian dilakukan di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet 

Kabupaten Aceh Jaya. Waktu penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 

                                                             
2 Mulyasa, Praktik Penelitian..., h. 70-73. 

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), h.53. 

2. Tindakan  

3. Observasi 

1. Rencana 

2. Tindakan 4. Refleksi 

4. Refleksi 

1. Rencana 

3. Observasi 



29 
 

 

Sampoiniet Kabupaten  Aceh Jaya, untuk pengumpulan data dimulai pada 

tanggal 18 Juli sampai dengan 25 Juli 2020. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah salah satu perangkat yang 

digunakan untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis 

data4, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen berupa: 

Lembar Observasi dan Lembar Tes. 

1. Lembar Observasi 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar guru dan siswa berupa pedoman 

pengamatan.5 Penelitian ini menggunakan alat observasi berupa catatan 

chek list yang dilakukan oleh pengamat. 

2. Lembar Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa 

soal ganda dan essay yang fungsinya untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa setelah mempelajari materi saling menasehati dalam 

Islam dengan menggunakan metode jigsaw pada pembelajaran 

pendidikan Agama Islam. 

Adapun di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya 

menetapkan KKM 76 untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Dengan kategori Sangat Baik (A) adalah 86 sampai 100, kategori Baik 

(B) adalah 76 sampai 85, kategori Cukup (C) adalah 56 sampai 75, 

kategori Kurang (D) adalah 46 sampai 55.  

                                                             
4 Sukardi, Metodologi Penelitian ..., h.53. 

5 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas. (Lebak Banten: LKP Setia Budhi, 

2018), h. 49. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.6 Oleh karena itu, ada 3 teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi seperti chek list.7 Adapun penelitian ini 

menggunakan lembar observasi berupa chek list yang telah disediakan 

sebelumnya sesuai gambaran yang akan diamati. Untuk mengetahui 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. Guru 

yang menjadi objek yang diamati adalah peneliti sendiri dan 

pengamatnya adalah bapak Imran, S. Pd. I selaku guru studi pendidikan 

Agama Islam. 

2. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.8  

Penelitian ini menggunakan tes berupa pilihan ganda dan essay 

terhadap siswa-siswi di kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 308. 

7 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. (Prenada Media, 2017), h. 89. 

8 S.Margono, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rnineka Cipta, 2005), h. 170. 
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Aceh Jaya. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan jigsaw. 

Adapun di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya menetapkan 

KKM 76 untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan kategori 

Sangat Baik (A) adalah 86 sampai 100, kategori Baik (B) adalah 76 

sampai 85, kategori Cukup (C) adalah 56 sampai 75, kategori Kurang (D) 

adalah 46 sampai 55. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.9  

Penelitian ini menggunakan dokumentasi yaitu berupa catatan 

harian, informasi dari tata usaha, hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode belajar jigsaw, di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 2 Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui hasil dari penelitian tindakan yang telah 

dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data 

yang telah dikumpulkan. 

Adapun analisis data dari masing-masing data yang terkumpul 

melalui instrumen-instrumen yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Lembar observasi aktivitas belajar guru 

Teknik analisis data hasil lembar observasi aktivitas belajar guru 

yaitu dengan alur sebagai berikut: 

                                                             
9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Editor Ella 

Deffi Lestari, Cet. I (Jawa Barat: Jejak, 2018), h. 153. 
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a. Menentukan rata-rata nilai aktivitas guru secara keseluruhan 

dengan rumus: 

𝑟 =
Ʃ 𝐹

Ʃ 𝑎
 

Keterangan:  

r = rata-rata nilai aktivitas guru 

ƩF = jumlah nilai dari tiap aspek 

Ʃa = jumlah aspek aktivitas yang diukur10 

b. Klasifikasi rata-rata nilai  adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.1. Klasifikasi Penilaian Aktivitas Guru11 

Interval Rata-Rata nilai Kategori 

3,51 – 4,00 Sangat Baik 

2,51 – 3,50 Baik 

1,51 - 2,50 Cukup 

0,00 – 1,50 Kurang 

2. Lembar observasi aktivitas belajar siswa 

Teknik analisis data hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa 

yaitu dengan alur sebagai berikut: 

a. Menentukan rata-rata nilai aktivitas siswa secara keseluruhan 

dengan rumus: 

𝑟 =
Ʃ 𝐹

Ʃ 𝑎
 

Keterangan:  

r = rata-rata nilai aktivitas siswa 

ƩF = jumlah nilai dari tiap aspek 

                                                             
10 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas. (Lebak Banten: LKP Setia Budhi, 

2018), h. 53-54. 

11 Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakeknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 169. 
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Ʃa = jumlah aspek aktivitas yang diukur12 

b.  Klasifikasi hasil presentasenya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Penilaian Aktivitas Siswa13 

Interval Rata-Rata Presentasi Kategori 

3,51 – 4,00 Sangat Baik 

2,51 – 3,50 Baik 

1,51 – 2,50 Cukup 

0,00 – 1,50 Kurang 

3. Tes 

Langkah-langkah pengolahan data hasil tes adalah: 

a. Memberi nilai untuk masing-masing siswa dengan rumus: 

Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  

b. Mencari nilai rata-rata siswa dengan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑥 =
Ʃ𝑥

𝑁
  

Keterangan: 

𝑀𝑥 = Nilai rata-rata 

Ʃ𝑥 = Jumlah skor nilai siswa 

𝑁 = Jumlah siswa14  

c. Menentukan persentase ketuntasan keseluruhan siswa dengan 

rumus: 

                                                             
12 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas. (Lebak Banten: LKP Setia Budhi, 

2018), h. 53-54. 

13 Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakeknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 169. 

14 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas. (Lebak Banten: LKP Setia Budhi, 

2018), h. 55. 
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% Ketuntasan =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100%15 

Indikator ketuntasan belajar siswa menurut Trianto berdasarkan 

ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh 

masing-masing sekolah yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan 

minimum, dengan berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu 

kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, fasilitas setiap sekolah 

berbeda, dan daya dukung setiap sekolah berbeda.16 Maka dalam penelitian 

ini, ketuntasan individu adalah 76 sesuai dengan KKM di sekolah 

penelitian dilakukan, dan ketuntasan klasikal adalah 80% dari jumlah 

siswa. 

d. Klasifikasi hasil persentasenya adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.3. Klasifikasi hasil persentase17 

Interval Rata-Rata Persentase Kategori 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

56-75 Cukup 

46-55 Kurang 

 

 

 

 

BAB IV 

                                                             
15 Hidayatullah, Penelitian Tindakan..., h. 53. 

16 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, Landasan, 

dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 241. 

17 Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: Remaja Rodakarya,2007), 

h. 27. 



36 

 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya yang beralamat jalan Ligan Pante Purba Kecamatan sampoiniet 

Kabupaten Aceh Jaya. Sekolah ini berada di desa Ligan Kecamatan 

Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 

18 Juli 2020 sampai dengan 25 Juli 2020. 

SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya berdasarkan SK 

pendirian sekolah 421.3/E-1/264/2006 dengan tanggal SK pendirian 10 

Agustus 2006 mulai beroperasional pada tanggal 10 Agustus 2006 dengan 

SK izin operasional 421.3/E.1/264/2006. Sekolah ini dipimpin oleh 

Muliadi, ST.M.Pd. 

1. Identitas Sekolah 

Identitas SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya dilihat 

dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Identitas SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya 

1. Nama Sekolah : SMAN 2 Sampoiniet 

2. NPSN : 10110489 

3. Status Sekolah : Negeri 

4. Jenjang Pendidikan : SMA 

5. Status Kepemilikan : Pemerintahan Daerah 

6. SK Pendirian Sekolah : 421.3/E-1/264/2006 

7. Tanggal SK Pendirian : 10 Agustus 2006 

8. SK Izin Operasional : 421.3/E.1/264/2006 

9. Tanggal SK Izin Operasinaol : 10 Agustus 2006 

10. Alamat : 

Jln. Ligan Pante Purba 

Kec. Sampoiniet Kab. 

Aceh Jaya 

11. Desa/Kelurahan : Ligan 

12. Kecamatan : Sampoiniet 

13. Kota/Kabupaten : Aceh Jaya 
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14. Provinsi : Aceh 

15. Kode Pos : 23656 

16. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya, 2020. 

2. Sarana dan Prasarana Sekolah 

a. Gedung dan Bangunan  

Tabel 4.2 Sarana/ Prasarana di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya 

No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah 

1 Ruang Belajar 6 

2 Ruang Lab Bahasa 1 

3 Ruang Lab IPA 1 

4 Perpustakaan 1 

6 Mushalla 1 

7 Kantin 1 

8 Ruang Guru 1 

9 Ruang Kepala Sekolah 1 

10 Ruang TU 1 

11 WC Umum 5 

12 WC Guru 1 

13 Lapangan Olahraga 1 

14 Tempat Parkir Honda 1 

15 Ruang Komputer 1 

 Jumlah 23 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya, 2020. 

b. Pendukung Pembelajaran 

Tabel 4.3 Sarana/Prasarana pendukung pembelajaran di SMA Negeri 2 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 
 

No Jenis  Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Kursi Siswa 100 

2 Meja Siswa 100 

3 Kursi Guru dalam Kelas 6 

4 Meja Guru dalam Kelas 6 
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5 Papan Tulis 6 

6 Komputer 45 

7 Printer 1 

8 Mesin Scanner 1 

 Jumlah 265 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha di SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya, 2020. 

c. Listrik 

Sumber :  PLN 

Daya  :  4500 

d. Air Bersih 

Sumber :  Mata air pegunungan 

e. Tempat Pembuangan Sampah   

Bak Pengumpulan Sampah : Tong Sampah 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang tersedia di 

SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya sudah cukup memadai 

untuk proses belajar mengajar. 

3. Visi dan Misi SMAN 2 Sampoiniet 

a. Visi 

Visi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sampoiniet, Kab. 

Aceh Jaya adalah “Mari ciptakan prestasi wujudkan budaya Islami”1 

b. Misi 

Misi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sampoiniet, Kab. 

Aceh Jaya adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi pendidikan yang seluas-luasnya 

untuk masyarakat 

                                                             
1 Wawancara dengan staf Tata Usaha di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya. 
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2) menyelenggarakan pendidikan dengan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan landasan Islami.2 

4. Jumlah Guru dan Karyawan 

Berdasarkan daftar pembagian tugas guru Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 2 Sampoiniet, Kab. Aceh Jaya semester ganjil tahun 

pelajaran 2020/2021 jumlah guru dan karyawan adalah 21 orang, yang 

terdiri dari 13 guru PNS dan 4 guru Non PNS, ditambah 1 orang bagian 

Tata Usaha yang PNS dan 2 orang bagian Tata Usaha yang Non PNS, dan 

1 Penjaga Sekolah. Maka untuk lebih jelas jumlah guru dan karyawan 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Jumlah Guru dan Karyawan di SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya. 

No Nama/Nip L/P 
Status 

Kepegawaian 
Keterangan 

1 Muliadi, ST.M.Pd 
Nip. 196908162005041001 

L PNS Kepala 
Sekolah 

2 Imran, S.Pd.I 
NIP. 198108182009041006 

L PNS Guru 
Pendidikan 

Agama Islam 

3 Yusnawati, S.Pd 

NIP. 196810102005042003 

P PNS Guru Bahasa 

Indonesia 

4 Muhammad, S.Pd 

NIP. 198308022009041003 

L PNS Guru Fisika 

5 Suhaimi, S.Pd 

NIP. 198205252009041010 

L PNS Guru 

Pendidikan 

Jasmani dan 

Kesehatan 

6 Fuadi, S.Pd 

NIP. 198604252010031001 

L PNS Guru Biologi 

7 Amatan Nati, SH 

NIP. 196801052007012040 

P PNS Guru 

Pendidikan 
Kewarganegar

aan  

                                                             
2 Wawancara dengan staf Tata Usaha di SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya. 
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8 Agus Salim,S.Pd.I 

NIP. 198508022011031001 

L PNS Guru 

Matematika 

9 Maimuddin, S.Pd 

NIP. 19820505052009041007 

L PNS Guru Sejarah 

10 Zulhar, S.Pd 

NIP. 198309092009041009 

L PNS Guru Geografi 

11 Saudah, S.Pd 

NIP. 197911042009042003 

P PNS Guru Kimia 

12 Evici Herianti, S.Pd.I 

NIP. 198705172010032002 

P PNS Guru Bahasa 

Inggris 

13 Ristanora,S.Pd 

NIP. 198608032010032001 

P PNS Guru 

Ekonomi 

14 Mariatun 

NIP. 1967092722007012029 

P PNS Kepala Tata 

Usaha 

15 Saudah, S.Pd.I P Non PNS Guru Bahasa 

Inggris 

16 Fitriyah, S.Pd.I P Non PNS Guru 

Bimbingan 
Konseling 

17 Izar Wati, S.Pd.I P Non PNS Guru Kimia 

18 Adi Syahputra L Non PNS Operator 

19 Juriatik, S.Pd P Non PNS Guru 

Matematika 

20 Arena Haqqa L Non PNS Penjaga 

Sekolah 

21 Muliadi L Non PNS Tata Usaha 

Sumber :  Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya, 2020.  

5. Jumlah Siswa  

Jumlah siswa dan siswi perkelas semester ganjil tahun 2020/2021 

diperoleh dari tata usaha di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 

Sampoiniet, Kab. Aceh Jaya. Berjumlah 92 siswa, laki-laki 54 orang dan 

perempuan 38 orang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 4.5 Jumlah siswa-siswi SMA Negeri 2 Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya Tahun Ajaran 2020/2021 

Perincian 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

X IPA 13 8 21 
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X IPS 9 5 14 

XI IPA 7 8 15 

XI IPS 10 4 14 

XII IPA 8 8 16 

XII IPS 7 5 12 

TOTAL 54 38 92 

Sumber: Dokumentasi TU SMAN 2 Sampoiniet, Kab. Aceh Jaya, 2020. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Kelas X berjumlah  : 35 siswa 

Kelas Xl berjumlah  : 29 siswa 

Kelas Xll berjumlah  : 28 siswa 

Jumlah siswa seluruhnya : 92 siswa 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian PTK dengan menerapkan 

metode Jigsaw pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

materi saling menasehati dalam Islam di kelas XI SMAN 2 Sampoiniet, 

Kab. Aceh Jaya. 

1. Siklus I 

Pada siklus pertama peneliti mencoba menggunakan metode 

jigsaw untuk menunjang keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada materi saling menasehati 

dalam Islam. Penelitian pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 21 Juli 2020. 

Adapun tahap pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan 

1)  Menyiapkan materi yang akan diajarkan 

2) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

3)   Menyiapkan alat evaluasi berupa soal.  
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4) Membuat lembar observasi guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

b. Tindakan 

1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam 

2) Guru bersama-sama dengan siswa berdoa dan absensi 

3) Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran dari 

materi yang akan dipelajari. 

4) Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan Metode Jigsaw. 

5) Guru membagikan topik yang berbeda kepada setiap 

kelompok untuk didiskusikan dikelompok ahli agar siswa 

saling berinteraksi dan saling berbagi informasi tentang topik 

yang telah ditentukan. 

6) Siswa berkumpul untuk membahas, memahami, 

mendiskusikan, dan menyiapkan cara untuk menjelaskan 

kembali ke kelompok asal yang didapat dari kelompok ahli. 

7) Guru berkeliling sambil mengecek pemahaman masing-

masing kelompok ahli dengan memberi pertanyaan  

8) Guru meminta setiap kelompok ahli kembali ke kelompok 

asal mereka untuk menjelaskan serta  berbagi informasi 

tentang topik masing-masing secara bergiliran. 

9) Guru mengarahkan Siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

10) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.  

11) Kemudian Guru memberikan kuis kepada siswa secara acak 

dan siswa menjawab kuis.  

12) Siswa yang menjawab kuis diberikan penghargaan. 
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13) Setelah membagikan penghargaan kepada masing-masing 

siswa, guru melanjutkan kegiatan memberikan evaluasi 

berupa soal pilihan ganda dan soal essay yang dikerjakan 

oleh siswa secara individual, agar mengetahui kemampuan 

siswa sesudah pembelajaran menggunakan Metode Jigsaw 

pada siklus I. 

14) Kemudian guru memberikan refleksi dan motivasi singkat 

kepada siswa. 

15) Guru mengakhiri pertemuan dengan mengajak siswa berdoa 

kemudian mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Observasi siklus I dilakukan pada tanggal 21 Juli 2020, yaitu 

Selama berlangsungnya proses belajar mengajar dilakukan pengamatan 

terhadap guru dan siswa. Pengamatan ini menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang diisi oleh Imran, 

S.Pd. I. Yaitu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 

XI. Pengamat juga memberi catatan untuk perbaikan siklus selanjutnya. 

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I  

Tabel 4.6 Akivitas Guru pada Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

A. Pendahuluan 

 1. Guru membuka dengan 

mengucapkan salam 
4 Sangat Baik 

2. Guru meminta siswa 

membaca doa 
4 Sangat Baik 

3. Mengabsen siswa 4 Sangat Baik 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 

1 Kurang Baik 
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5. Menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

4 Sangat Baik 

6. Guru bertanya tentang 

saling menasehati 

dalam Islam 

4 Sangat Baik 

B. Kegiatan Inti 

 1. Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok dan menyuruh 

siswa duduk dalam 

kelompok yang telah 

ditentukan 

4 Sangat Baik 

2. guru membagikan tugas 

masing-masing satu 

topik berbeda-beda 

dalam satu kelompok, 

yaitu: 

a. Khutbah 

b. Tabligh 

c. Dakwah 

4 Sangat Baik 

3.guru membimbing/ 

mengarahkan siswa 

mendiskusikan dengan 

kelompok topik yang 

sama (tim ahli) 

4 Sangat Baik 

4.guru meminta siswa 

mengajarkan temannya 

kembali secara bergilir 

kepada kelompoknya 

masing-masing 

(kelompok asal) 

4 Sangat Baik 

6.guru mengarahkan siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

4 Sangat Baik 

7.guru menyimpulkan 

materi 
1 Kurang Baik 

8.guru memberikan kuis 

pada siswa 
4 Sangat Baik 
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9.guru memberikan 

penghargaan untuk siswa 

yang menjawab kuis 

4 Sangat Baik 

C. Kegiatan Akhir 

 

 

1. guru memberikan 

refleksi 
4 Sangat Baik 

2.guru memberi motivasi 

kepada siswa 

 

4 Sangat Baik 

3.guru mengakhiri 

pertemuan dengan 

berdoa dan mengucapkan 

salam 

4 Sangat Baik 

 Nilai Rata-Rata 62/17 = 3,64 Sangat Baik 

Sumber:  Dokumentasi Hasil Penelitian di SMAN 2 Sampoiniet, Kab. 

Aceh Jaya, 2020. 

Keterangan: 

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

0,00 – 1,50 = Kurang Baik 

1,51 – 2,50 = Cukup Baik 

2,51 – 3,50 = Baik 

3,51 – 4,00 = Sangat Baik 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan 

guru mengelola pembelajaran dengan meode jigsaw pada materi saling 

menasehati dalam Islam pada siklus I termasuk dalam kategori sangat 

baik dengan nilai rata-rata 3,64. 

2) Observasi Akivitas Siswa pada Siklus I 

Tabel. 4.7 Aktivitas Siswa pada siklus I 
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N

o 
Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaiaan 
Kategori 

A Pendahuluan 

 1. siswa menjawab salam 4 Sangat Baik 

 

 

2.Siswa membaca doa 4 Sangat Baik 

3. Siswa menjawab ketika 

namanya dipanggil 
4 Sangat Baik 

4.Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 
2 Cukup 

5.Siswa memberi tanggapan 

terhadap penjelasan guru 
1 Kurang Baik 

B Kegiatan Ini 

 
1. siswa bergabung dengan 

kelompok masing-masing 
3 Baik 

 

2. siswa menerima tugasnya 

masing-masing, yaitu: 

a. Khutbah 

b. Tablig, 

c. Dakwah 

3 Baik 

 
3. siswa mendiskusikan 

bagian topik yang sama 
3 Baik 

 

4. siswa mengajarkan topik 

yang sudah dikuasai 

kepada  temannya kembali 

secara bergilir dalam 

kelompoknya masing-

masing (kelompok asal). 

3 Baik 

 
5. siswa mempresentasikan 

hasil kerja kelompok. 
3 

Baik 

 

 
6.Siswa mengajukan 

pertanyaan. 
3 Baik 

 

7.Siswa menanggapi 

presentasi temannya dan 

juga pertanyaan siswa 

yang lain. 

3 
Baik 

 

 

8.Siswa menyimpulkan 

materi mengenai saling 

menasehati dalam islam 

1 Kurang Baik 

 9.Siswa menjawab kuis 3 Baik 
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10.Siswa menerima 

penghargaan 
3 Baik 

C Kegiatan Akhir 

 

1. Siswa mendengarkan 4 Baik 

2. Siswa berdoa 4 Baik 

3. Siswa menjawab salam 4 Baik 

Nilai Rata-Rata 55/18 = 3,05 Baik 

Sumber: Dokumentasi Hasil Pengamatan pada siklus I, 2020  

Keterangan: 

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

0,00 – 1,50 = Kurang Baik 

1,51 – 2,50 = Cukup Baik 

2,51 – 3,50 = Baik 

3,51 – 4,00 = Sangat Baik 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi saling menasehati 

dalam Islam dengan menggunakan metode jigsaw dalam kategori baik 

dengan nilai rata-rata 3,05. 

3)  Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Setelah selesai proses pembelajaran, peneliti memberikan evaluasi 

dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 5 butir soal dan 1 essay. Hasil 

evaluasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 4.8 Hasil evaluasi siswa selama penerapan metode Jigsaw pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Asri Nanda 70 Tida k Tuntas 

2. Andini 80 Tuntas 
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3. Bahagia 90 Tuntas 

4. Dea Manisa 90 Tuntas 

5. Mulya Jrohna 90 Tuntas 

6. Muhammad Rakjab 90 Tuntas 

7 Sadikin 70 Tidak Tuntas 

8. Sulaiman 90 Tuntas 

9. Velisa Maisanda 90 Tuntas 

 Nilai rata-rata 760/9 =84,44 Baik 

 Tuntas 7 77,78% 

 Tidak Tuntas 2 22,22% 

Sumber: Dokumentasi Analisis data kelas XI di SMAN 2 Sampoiniet, 

Kab.  Aceh Jaya, 2020. 

Keterangan: 

86 – 100 = Sangat Baik 

76 – 85 = Baik 

56 – 75 = Cukup 

46 – 55 = Kurang 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai hasil evaluasi siswa pada siklus 

I dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1) Nilai 86 – 100 sebanyak 6 siswa 66,67% 

2) Nilai 76-85 sebanyak 1 siswa 11,11% 

3) Nilai 56-75 sebanyak 2 siswa 22,22% 

Dari hasil nilai evaluasi diatas menunjukkan bahwa pada siklus I 

menunjukan bahwa Dari jumlah siswa satu kelas 15 orang, pada siklus 

perama hanya hadir 9 orang, 4 orang Alpa, dan 2 orang Izin. Nilai evaluasi 

9 orang adalah sebanyak 6 orang siswa mendapat nilai sangat baik atau 

kategori A, sebanyak 1 orang siswa mendapat nilai baik atau kategori B 

dan 2 orang siswa mendapat nilai Cukup atau kategori C. Hal ini belum 

mencapai indikator pencapaian dengan KKM 76 sebanyak 80% dari 

jumlah siswa. 

d. Refleksi 



49 

 

Refleksi adalah suatu kegiatan untuk mengingat kembali semua 

kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada 

siklus berikutnya. Berdasarkan refleksi pada siklus I ada beberapa hal 

yang harus diperbaiki, yaitu: 

1) Guru belum bisa dalam menyimpulkan materi yang dipahami 

oleh siswa 

2) Guru masih tegang dalam menghadapi siswa, sehingga 

membuat siswa bingung dalam penerapan metode jigsaw. 

Selanjutnya guru melakukan perbaikan dengan mengevaluasi 

kegiatan yang ada di siklus I yaitu dengan melakukan tindakan sebagai 

berikut: 

 

a. Guru lebih tenang dalam menghadapi siswa 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

c. Guru lebih sering mengecek jalannya diskusi siswa 

Peneliti mencoba sekali lagi dalam siklus II sebagai upaya 

perbaikan pada siklus I. 

2.  Siklus II 

Berdasarkan refleksi dari siklus I, maka peneliti mencoba siklus 

sekali lagi dengan memperbaiki beberapa catatan observasi yang 

dilakukan pada siklus I. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2020. 

a. Perencanaan 

1)  Menyiapkan materi yang akan diajarkan 

2) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

3)   Menyiapkan alat evaluasi berupa soal.  

4) Membuat lembar observasi guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

b. Tindakan 
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1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam 

2) Guru bersama-sama dengan siswa berdoa dan absensi 

3) Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran dari 

materi yang akan dipelajari. 

4) Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan Metode Jigsaw. 

5) Guru membagikan topik yang berbeda kepada setiap 

kelompok untuk didiskusikan dikelompok ahli agar siswa 

saling berinteraksi dan saling berbagi informasi tentang 

topik yang telah ditentukan. 

6) Siswa berkumpul untuk membahas, memahami, 

mendiskusikan, dan menyiapkan cara untuk menjelaskan 

kembali ke kelompok asal yang didapat dari kelompok 

ahli. 

7) Guru berkeliling sambil mengecek pemahaman masing-

masing kelompok ahli dengan memberi pertanyaan  

8) Guru meminta setiap kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal mereka untuk menjelaskan serta berbagi 

informasi tentang topik masing-masing secara bergiliran. 

9) Guru mengarahkan Siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

10) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari. 

11) Kemudian Guru memberikan kuis kepada siswa secara 

acak dan siswa menjawab kuis.  

12) Siswa yang menjawab kuis diberikan penghargaan. 

13) Setelah membagikan penghargaan kepada masing-

masing siswa, guru melanjutkan kegiatan memberikan 
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evaluasi berupa soal pilihan ganda yang dikerjakan oleh 

siswa secara individual, agar mengetahui kemampuan 

siswa sesudah pembelajaran menggunakan Metode 

Jigsaw pada siklus II. 

14) Kemudian guru memberikan refleksi dan motivasi 

singkat kepada siswa. 

15) Guru mengakhiri pertemuan dengan mengajak siswa 

berdoa kemudian mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Observasi siklus II dilakukan pada tanggal 25 Juli 2020, yaitu 

dilakukan pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran, yang terdiri dari 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta mencatat hal-hal yang 

terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Pengamatan ini dilakukan oleh Imran, S. Pd. I yaitu guru bidang 

studi pendidikan agama Islam dikelas XI dengan mengisi lembar 

observasi aktivias guru yang telah disiapkan. 

1) Observasi Aktivitas guru pada siklus II 

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 Tabel.4.9 Aktivitas Guru pada siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

A. Pendahuluan 

 

1.  Guru membuka dengan     

mengucapkan salam 
4 Sangat Baik 

2.  Guru meminta siswa 

membaca doa 
4 Sangat Baik 

3.  Mengabsen siswa 4 Sangat Baik 
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4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

4 Sangat Baik 

5. Menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran 
4 Sangat Baik 

6. Guru bertanya tentang 

saling menasehati dalam 

Islam 

4 Sangat Baik 

B. Kegiatan Inti 

 

1. Guru membagi siswa 

dalam beberapa kelompok 

dan menyuruh siswa 

duduk dalam kelompok 

yang telah ditentukan 

4 Sangat Baik 

2.guru membagikan tugas 

masing-masing satu topik 

berbeda-beda dalam satu 

kelompok, yaitu: 

a. Khutbah 

b. Tabligh 

c. Dakwah 

4 Sangat Baik 

3.guru membimbing/ 

mengarahkan siswa 

mendiskusikan dengan 

kelompok topik yang sama 

(tim ahli) 

4 Sangat Baik 

4.guru meminta siswa 

mengajarkan temannya 

kembali secara bergilir 

kepada kelompoknya 

masing-masing (kelompok 

asal) 

4 Sangat Baik 

5. guru mengarahkan siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

4 Sangat Baik 

6. guru menyimpulkan 

materi 
4 Sangat Baik 

7. guru memberikan kuis 

pada siswa 
4 Sangat Baik 
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8. guru memberikan 

penghargaan untuk siswa 

yang menjawab kuis 

4 Sangat Baik 

C. Kegiatan Akhir 

 

 

1. guru memberikan refleksi 4 Sangat Baik 

2. guru memberi motivasi 

kepada siswa 
4 Sangat Baik 

3. guru mengakhiri 

pertemuan dengan berdoa 

dan mengucapkan salam 

4 Sangat Baik 

 Nilai Rata-Rata 68/17 = 4,00 Sangat Baik 

Sumber: Dokumentasi Hasil pengolahan data pada siklus II, 2020. 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan 

guru mengajar dengan menerapkan metode jigsaw pada siklus II 

mendapat nilai rata-rata 4,00 hasil ini termasuk dalam kaegori sangat 

baik. 

2) Observasi Aktivitas siswa pada siklus II 

Pada siklus II ini yang menjadi penilaian adalah aktivitas siswa 

saat proses pembelajaran dengan menerapkan metode jigsaw. Hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 4.10 Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Penilaiaan 
Kategori 

A Pendahuluan 

 

 

1. siswa menjawab salam 4 Sangat Baik 

2.Siswa membaca doa 4 Sangat Baik 
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3. Siswa menjawab ketika 

namanya dipanggil 

4 Sangat Baik 

4.Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

4 Sangat Baik 

5.Siswa memberi 

tanggapan terhadap 

penjelasan guru 

4 Sangat Baik 

B Kegiatan Ini 

 1. siswa bergabung dengan 

kelompok masing-

masing 

4 Sangat Baik 

2. siswa menerima 

tugasnya masing-

masing, yaitu: 

a. Khutbah 

b. Tablig, 

c. Dakwah 

4 Sangat Baik 

3. siswa mendiskusikan 

bagian topik yang 

sama 

4 Sangat Baik 

4. siswa mengajarkan 

topik yang sudah 

dikuasai kepada  

temannya kembali 

secara bergilir dalam 

kelompoknya masing-

masing (kelompok 

asal). 

4 Sangat Baik 

5. siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja kelompok. 

4 Sangat Baik 

 6. Siswa mengajukan 

pertanyaan. 

4 Sangat Baik 

7. Siswa menanggapi 

presentasi temannya 

dan juga pertanyaan 

siswa yang lain. 

4 Sangat Baik 

8. Siswa menyimpulkan 

materi mengenai 

4 Sangat Baik 
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saling menasehati 

dalam islam 

9. Siswa menjawab kuis 4 Sangat Baik 

10. Siswa menerima 

penghargaan 

4 Sangat Baik 

C Kegiatan Akhir 

 1. Siswa men dengarkan 4 Sangat Baik 

2. Siswa berdoa 4 Sangat Baik 

3. Siswa menjawab salam 4 Baik 

Nilai Rata-Rata 72/18 = 4,00 Sangat Baik 

Sumber: Dokumentasi Hasil pengolahan data 2020. 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

0,00 – 1,50 = Kurang 

1,51 – 2,50 = Cukup 

2,51 – 3,50 = Baik 

3,51 – 4,00 = Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I. Pada siklus II ini aktivitas siswa 

memperoleh nilai rata-rata 4,00 kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan siswa lebih aktif dalam belajar menggunakan metode 

jigsaw. 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Setelah selesai proses pembelajaran, peneliti memberikan evaluasi 

dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 10 butir soal. Hasil belajar 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
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Tabel. 4.11 Hasil belajar siswa pada siklus II dalam penerapan metode 

Jigsaw pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Asri Nanda 100 Tuntas 

2. Andini 80 Tuntas 

3. Aldi Pratama 80 Tuntas 

4. Aldi Febrian 80 Tuntas 

5. Bahagia 90 Tuntas 

6. Dea Manisa 90 Tuntas 

7. Hunadia 90 Tuntas 

8. Muhammad Rakjab 90 Tuntas 

9. Sadikin 100 Tuntas 

10. Sulaiman 90 Tuntas 

11. Velisa Maisanda 90 Tuntas 

12. Juliana Putri 90 Tuntas 

 Nilai rata-rata 1070/12 = 89,16 Sangat Baik 

 Tuntas 12 100% 

Sumber : Dokumentasi Analisis data kelas XI di SMAN 2 Sampoiniet, 

Kab. Aceh Jaya, 2020. 

Keterangan: 

86 – 100 = Sangat Baik 

76 – 85 = Baik 

56 – 75 = Cukup 

46 – 55 = Kurang 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai hasil evaluasi siswa pada siklus 

II dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1) Nilai 86 – 100 sebanyak 9 orang siswa 75% 

2) Nilai 76 – 85 sebanyak 3 orang siswa 12% 
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Dari hasil nilai evaluasi di atas menunjukkan bahwa pada siklus II 

ini, siswa Hadir berjumlah 12 orang dari jumlah siswa satu kelas 15 orang. 

Dengan keterangan 2 orang siswa Alpa dan satu orang siswa Sakit.3 

Berdasarkan nilai hasil belajar pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II dapat peneliti uraikan bahwa pada siklus II semua siswa tuntas 

dengan nilai 86-100 sebanyak 9 siswa 75% dengan kategori sangat baik 

(A) dan nilai 76-85 sebanyak 3 siswa 25% dengan kategori baik (B). Hal 

ini sudah mencapai indikator pencapaian nilai yaitu KKM 76 sebanyak 

100% dari seluruh jumlah siswa. 

d.  Refleksi 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi saling 

menasehati dalam Islam dengan menggunakan metode jigsaw 

berpengaruh positif, hal ini dapat dilihat dari keseluruhan hasil belajar 

siswa dengan persentase ketuntasan 100% sudah mencapai KKM 76. 

Dengan ini penelitian dihentikan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode jigsaw mengalami peningkatan. 

Pada siklus I aktivitas guru memperoleh nilai 3,64 termasuk dalam 

kategori sangat baik. Namun pada siklus ini guru masih tegang dengan 

siswa karena belum terbiasa dan juga dalam menyimpulkan materi harus 

lebih baik lagi. 

                                                             
3 Dokumentasi Absensi Siswa Kelas XI SMAN 2 Sampoiniet, Kab. Aceh Jaya.  
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Pada siklus ke II guru sudah mulai terbiasa dengan siswa sudah 

bisa mengontrol siswa dengan baik dan juga dapat menyimpukan materi 

dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru memperoleh 

nilai rata-rata 4,00. 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil aktivitas siswa selama penerapan metode jigsaw 

pada pembelajaran pendidikan agama Islam terlihat bahwa pada siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I dari aktivitas siswa 

diperoleh persentase 3,05 dengan kategori baik dan pada siklus II 

diperoleh persentase 4,00 termasuk kategori sangat baik. Pada 

pelaksanaan siklus I ini masih ada siswa yang kurang aktif karena belum 

terbiasa dengan penggunaan metode jigsaw dan juga kehadiran guru yang 

baru dilihat oleh mereka. 

Pada siklus II sudah ada peningkatan dalam aktivitas siswa, guru 

sudah bisa membuat siswa berorientasi dalam belajar dengan baik dan 

menciptakan suasana pembelajaran dengan menerapkan meode jigsaw 

dengan aman. 

3. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) menggunakan metode 

Jigsaw, dimana pada siklus pertama ke siklus II mengalami kenaikan yang 

baik, dikarenakan siswa berperan aktif dalam pembelajaran sehingga 

mencapai indikator pencapaian yang memuaskan. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil belajar siklus I dan Siklus II 

Nilai Siklus I Siklus II 

86-100 6 siswa (66,67%) 9 siswa (75%) 

76-85 1 siswa (11,11%) 3 siswa (25%) 
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56-75 2 siswa (22,22%)  

Jumlah 9 siswa (100%) 12 siswa (100%) 

Sumber: Dokumentasi Hasil Pengolahan Data, 2020. 

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa meningkat dari siklus pertama ketuntasan 77,78% dari keseluruhan 

siswa. 22,22% ketidaktuntasan siswa mungkin dipengaruhi kondisi 

internal karena kurang fokus dengan pembelajaran dan juga dengan 

kondisi waktu yang singkat. 

Sedangkan siklus kedua sudah sangat baik dalam pembelajaran 

karena siswa mulai aktif dan semangat belajar meningkat sehingga hasil 

belajar juga sangat baik dengan persentase ketuntasan 100%. Siswa sudah 

mulai terbiasa dengan menggunakan metode jigsaw. 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dengan menggunakan metode jigsaw pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi saling menasehati dalam Islam dan dapat mendiskusikan 

dengan satu kelompok dan kelompok yang lainnya. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada materi saling 

menasehati dalam Islam dengan menggunakan metode Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat:  

1. Pada siklus I, aktivitas guru mendapat nilai rata-rata 3,64 dengan 

kategori sangat baik (A), aktivitas siswa mendapat nilai rata-rata 

3,05 dengan kategori baik (B). 
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2. Kemudian siklus II, aktivitas guru memperoleh nilai rata-rata 4,00 

dengan kategori sangat baik (A), aktivitas siswa memperoleh nilai 

rata-rata 4,00 dengan kategori sangat baik (A)  

3. Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai ketuntasan 

77,78 % dengan nilai tidak tuntas 22,22 %. Kemudian hasil belajar 

siswa pada siklus II memperoleh nilai ketuntasan 100%. 

Adapun siswa dapat lebih aktif dan terampil dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru lebih terampil dalam 

mengajar dan juga menggunakan metode yang lebih variatif dalam proses 

belajar mengajar. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar dan 

siswa belajar dengan semangat sehingga menimbulkan hasil belajar yang 

baik. 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, guru dapat meningkatkan 

keterampilan mengajar dengan metode pembelajaran dalam kelas yang 

variatif, tidak hanya pembelajaran yang monoton. sehingga siswa tidak 

jenuh dan bosan dalam belajar. Guru juga mendapatkan ilmu atau 

wawasan yang luas dari modul-modul pembelajaran. Di luar sekolah guru 

mengikuti pelatihan-pelatihan untuk pembelajaran yang lebih baik. 

Siswa mempunyai rasa tanggung jawab dalam pembelajarannya 

sendiri dan meningkatkan rasa percaya diri dalam hal belajar. 

Dengan ini juga peneliti dapat wawasan baru, keterampilan 

dalam kemampuan mengajar dan ilmu pengetahuan pada pembelajaran 

kedepannya. 
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Lampiran 6 : Soal Tes dan Kunci Jawaban 

1. Pilihan Ganda 

No. Soal Kunci 

Jawaban 

Keterangan 

1.  Islam, Baligh, Berakal sehat adalah 

beberapa dari.... 

a. Syarat Khutbah 

b. Orang Beriman 

c. Sunnat Khutbah 

d. Syarat Khatib 

D 10 Point 

2 Berikut hal-hal yang menjadi etika 

dalam menyampaikan tabligh, 

kecuali... 

a. Bersikap lemah lembut 

b. Menyampaikan dengan 

ikhlas dan sabar 

c. Menghasut orang lain 

d. Menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti 

C 10 Point 

3 Dakwah Bilhal artinya... 

a. Dakwah dilakukan dengan 

perbuatan 

b. Dakwah dilakukan dengan 

lisan 

c. Bersifat satu arah 

d. Mendalami ajaran Islam 

A 10 Point 



 
 

 

4 Seorang da’i hendaklah memulai 

dakwahnya atas dirinya sendiri. Istilah 

ungkapan tersebut adalah... 

a. Amar ma’ruf 

b. Nahi mungkar 

c. Ib’da binafsik 

d. Uswatun hasanah 

C 10 Point 

5 Apabila ada orang yang mengatakan, 

“saya nanti saja kalau sudah tua baru 

bertobat dan akan menjalankan ajaran 

agama secara maksimal. Sekarang 

saya belum bisa menjaga diri.” Hal 

yang harus kamu lakukan adalah 

sebagai berikut, kecuali... 

a. Membiarkan saja karena itu 

urusan dia, biar dia sendiri 

yang menanggungnya 

b. Membujuknya untuk 

bertobat sekarang 

c. Mengingatkan bahwa 

kematian seseorang tidak 

ada yang tahu 

d. Memberikan tausiah tentang 

kisah-kisah tauladan 

 

A 10 Point 

 

 



 
 

 

 

2. Essay 

1. Jelaskan pengertian Tabligh! 

2. Jelaskan pentingnya khutbah! 

3. Jelaskan pentingnya tabligh! 

4. Jelaskan pentingnya dakwah! 

5. Sebutkan ketentuan-ketentuan tabligh! 

6. Sebutkan ketentuan-ketentuan dakwah! 

7. Bagaimana cara berdakwah Nabi Muhammad Saw? 

8. Mengapa umat islam diwajibkan untuk berdakwah? 

9. Apa yang kamu lakukan ketika melihat orang Islam yang 

berperilakunya tidak sesuai dengan apa yang ada dalam ajaran 

Islam? 

 

Keterangan: 

Soal essay diberikan satu orang satu soal dengan point 50 

  



 
 

 

1. Pilihan Ganda 

No  Soal Kunci 

Jawaba

n 

Keterang

an 

1 Islam, Baligh, Berakal sehat adalah 

beberapa dari.... 

a. Syarat Khutbah 

b. Orang Beriman 

c. Sunnat Khutbah 

d. Syarat Khatib 

D 10 Point 

2 Seorang da’i hendaklah memulai 

dakwahnya atas dirinya sendiri. Istilah 

ungkapan tersebut adalah... 

a. Amar ma’ruf 

b. Nahi mungkar 

c. Ib’da binafsik 

d. Uswatun hasanah 

C e. o

i

n

t 

  بلَ ِّغوُْا عَن ِّي وَلَوْ آيَة   3

penggalan hadis di atas artinya adalah 

a. Sampaikanlah dariku 

walaupun satu ayat 

b. Kamu adalah umat terbaik 

c. Mencegah dari yang 

mungkar 

d. Menyuruh dari yang ma’ruf 

A 10 Point 



 
 

 

4 Salah satu metode dakwah Rasulullah 

Saw. adalah “al-Mauzatul hasanah” 

artinya... 

a. Dengan kata-kata yang jelas 

b. Tutur kata yang sopan 

c. Dengan gaya yang menarik 

d. Nasihat/pengajaran yang 

baik 

 

D 10 Point 

5 Berikut hal-hal yang menjadi etika 

dalam menyampaikan tabligh, 

kecuali... 

e. Bersikap lemah lembut 

f. Menyampaikan dengan 

ikhlas dan sabar 

g. Menghasut orang lain 

h. Menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti 

 

C 10 Point 



 
 

 

6 Ketika khutbah sedang berkhutbah, 

temanmu berbicara atau ngobrol. Hal 

yang kamu lakukan adalah... 

a. Mengatakan kepadanya 

kalau berbicara saat khatib 

sedang berkhutbah dapat 

membatalkan pahala 

salatnya 

b. Memberi isyarat kepada 

temannya agar tidak 

berbicara dan ngobrol 

c. Membiarkan dia mengobrol 

sendiri karena saya sedang 

khusu’ mendengarkan 

khutbah 

d. Menjauhinya karena takut 

kita terpengaruh oleh 

perilaku-perilaku 

tercelanya. 

 

B 10 Point 

7 Dakwah Bilhal artinya... 

a. Dakwah dilakukan dengan 

perbuatan 

b. Dakwah dilakukan dengan 

lisan 

c. Bersifat satu arah 

d. Mendalami ajaran Islam 

A 10 Point 



 
 

 

 

8 Apabila wukuf di Arafah tidak ada 

khutbahnya, maka... 

a. Sah wukufnya 

b. Sah shalatnya 

c. Tidak sah wukufnya 

d. Tidak sah shalatnya 

C 10 Point 

9 Dibawah ini yang merupakan perilaku 

sebagai cerminan dari nilai-nilai 

khutbah, tabligh, dan dakwah, 

adalah... 

a. Tidak mengingatkan teman 

ketika melakukan kesalahan 

b. Memulai dari diri sendiri 

sebelum mengajak teman 

c. Menjauhi teman yang 

mengajak berdakwah 

d. Menyontek tugas teman 

B 10 Point 

10 Apabila ada orang yang mengatakan, 

“saya nanti saja kalau sudah tua baru 

bertobat dan akan menjalankan ajaran 

agama secara maksimal. Sekarang 

A 10 point 



 
 

 

saya belum bisa menjaga diri.” Hal 

yang harus kamu lakukan adalah 

sebagai berikut, kecuali... 

a. Membiarkan saja karena itu 

urusan dia, biar dia sendiri 

yang menanggungnya 

b. Membujuknya untuk bertobat 

sekarang 

c. Mengingatkan bahwa 

kematian seseorang tidak ada 

yang tahu 

d. Memberikan tausiah tentang 

kisah-kisah tauladan 

 

  



 
 

 

Lampiran 7   

FOTO PENELITIAN 

Gambar 1 : Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Gambar 2 : guru berkeliling sambil mengecek diskusi siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : siswa sedang berdiskusi dalam kelompok asal 

 

 

 

Gambar 4 : siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

 



 
 

 

 

Gambar 5 : siswa mengajukan pertanyaan 

 

 

 

 

Gambar 6 : siswa menanggapi pertanyaan temannya 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 7 : siswa menjawab kuis dan menerima penghargaan 
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